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ANALISIS
PENDAPAT A.HASSAN TENTANG RENTE DALAM BANK

A.Persamanan dan Perbedaan Riba dan Rente Dalam Bank
1. Persamaan

Riba dan rente 1itu sama pengertian dan
hakekatnya yaitu tambahan pembayaran hutang oleh
kreditur (orang yang berhutang) kepada orang vyang
berpiutang (debitur) sesuai perjanjian yang telah di
czpakati oleh kedua belah pinhak. Tambahan sama sana di
serikan karena terjedi utang piutang ., baik terjadi pada
nasa jahiliyah maupun jaman modern . Tambahan itulah
veng kemudian menjisdi titik tolak permaseslahan termasuk
riba atau tidak . Sesuai dengan Hadits
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Menurut Dr. Quraish Shihab bahwa Hadits

tergsebut tidak dapat dijadikan hujjah dalam masalah

1 Demikian pula menurut Prof.Dr. KH Syachul Hadi

hukuam
cermene,SH.MA menganggap bahwa hadits tersebut bukan

dzri Rosullulloh melsinkan ucapan Fudhalsh, pembawa

i Quraish Shihab., Membumikan Al-Qur an, Mizan Bandung,
19495, hal 267



riwayat itu sendiriz.

Sedangkan dalam Ahkamul Fugaha vyang merupakan
kumpulan bathsul Masa il Syuriah NU Jatim disebutkan
bahwa Hadits tersebut dha’if namun tetap dapat dijadikan
dssar hukum karena didukung riwayat bil Ma ‘na segolongsan
szhabat. 3

Disamping itu juga ada persamsann sistem yaitu
besar kecilnya tambshan itu dikaitkan dengan jangka
yaktu tertentu dalam pembayaran . Semakin lama semakin
resar pula tambahan itu. sehingga muncul istilah modal
Leranak bunga beranak.

Contohnya seseorang meminjam uang dari yang mampu
~ebsnysk Rp 1000, dengan perjanjian akan dibayar di muks
sebanyak Rp. 1.150 yakni uang pokok tambah 15 % maka
andsikata bulan depan tidak bisa membayar hutang maka
divangguhkan sebulan lagi , dengan perjanjian bahwa uang
pokok dan bunga dijadikan satu dan bulan depan si
peminjam harus bayar Rp 1.150 tambah 15% maka menjadi

Fp 1.322,50 dan begitulah seterusnya. 4.
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Bunk Menurut Ialam, AULA, No. 06/Tahun XII
Juni 199C, hal. 3B
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Futusan Batsul Masa’il, Syuri’'ah NU Jatim, 1894, hal
149.

% giradjuddin Abbas. 40 Masalah Agema. jilid 3. Pustaka
Turbi ah Jakarta 1892. hal 130.



Dan tambshan tersebut telah ditentukan sebelumnya
dengan sistem prosen yang berarti pula semakin besar
rodal semakin besar pula prosentasenya. Hal vyang
demikian dirasa lebih adil dalam pembagian.

Antara riba dan rente sama sama tambahan bagi
sang pokoknya vyang dipinjamkan atau dihutangkan dengan
tanpa dipengaruhi oleh untung atau rugi orang vyang
meminjam disinilah  terdapat monopoli keuntungan yang
diperoleh oleh pemilik uang pokok dengan Jjerih payah,

tecuall hanya lantaran meminjam uang itu saja.

2. Perbedaan
Antara riba dan rente sebenarnya terdapat
perbedaan yaitu kalau riba lebih bersifat memaksa kepada
Lreditur  yang seakan nilai  humanisme untuk saling
menolong antara sesama  telah hilang tertutupi oleh
fumpslan laba yang ada di depan para debitur itu. Bahkan
«4i Makksh- dulu sudah berlaku tarif wminimal 40% dan
spheimal 100%.°
Sedangkan bunga bank atsu rente tidak demikian
aszlnya, Rente (bunga bank) didasarkan pada nilai
trapzaksi  ekonomi  produktif. Sedangkan dalam kredit

Sabirin Harahep, Bunga Uang Dan Riba Dalam Hukum
Islam, Pustaka Al-Husna, Jakarta 1883, hal 48.



opsumtif  masih diberi  kemudahan untuk mendapatkan
asruong  dengan membayar cicilan perbulan dan ditambah

Kreditnar harus sudah dapst memperkirakan

iy
N

.ergedian masa depan dalam jangka wziktu tertentu apakah
iz mampu mengembalikan, atau tidak. Pads prinsipnya
ryonsaksi itu suka sama suka atau keduanya ada  kerelaan
venns  paksaan maupun tekansn dan jugs mengandung nilai
Lasudilan serta membaws kemajuan masyarakat pada umumnya.
Sabuh menurnt Prot. Dr. KH Syechul Hadi Pernomo 3SH. MA.
{.3hwva sah tidaknyaz dan halal haramnys transaksi ekonomi
i dasarkan dus asas. vaitn asas tarsdlin (saling rela)
rznpa  keterpaksaan dan asas adalah (keadilan) tanpa
wegerasan dan kedhaliman 6

Fada nasa Rasulullah nilai tukar dalam
r-viagangan diukur dengan emas yang notabenenya tidak
anfalaml perubahan secara nominal maupun nilai
intrinsiknya. Sedengkan pada masa sekarang nilai tukar
Zivur melalui nang yang nilainya tidak stabil yang pada
alkhirnys jugs mempengsruhil suku bunga bank.

Hal 1lain vang menjadi perbesiaan adalah sistem

vooiliparn danda. FPada mesa jahiliyan dahule para rentenir

s inlankan vang kepada orang  iz2in dengan cara
woipetgandakan bungsz  yvang  Lorug rertamnah seiring

Y AlLA, ap edf. hal. 38



asngdan  Wwaktu pembavaran. sehingga hsl tersebub  sangat
wemberatkan  bahkan kreditur bahkan pada akhirnya tidak
wuro:  lsgl membayar akibat bunga yang terlalu tinggi.
Sodangkan rente (bunga bank) sekarang ini tidak sampai
cevlipat ganda, sebab tugas bank pads prinsipnys
mewpberikan kemudahan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
iengsan tujuan bisniz  keuangan, sama-samz memberikan
seuntungan., Apalagi pemerintah selaln mengontrol
seosrnva bungsa  rpada bank-bank, ball  bank-bank swasta
aaupun bank milik regara.

3isi lain vang membedakan adalah kalau riba 1itu
c2r’adl karena adanya kebutuhan mendesak dari orang yang

~erputang tersebut termasuk jugas orang-orang miskin yang

Vi

san dipergunskan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-
nari, sehingga walaupun berlipat ganda terpaksa mereka
rz2rima. Sedangkan rente (bunga bank; pads umunys bukan

ntulki  keperluan konsumtif melainkan untuk usaha yang

-

croduktif dan rata-rata para kreditur itu sudah hidup
c.hop ia meminiam hanya untuk meningkatkan usaha mereka,
shingga mereka harus meminiam ke bank.
Sedangkan menurnt A. Hassan tidask ada perbedasan
anrtusra  rente cdan bunga uang daiam  bank. kedusnya
dionghap sama dan bahksn sinonim dengan  istilah-istilah

'on. seperti interest., poorspsartbank, yvang Kesemuanys



disebut riba nasi ah. Jadi kedusnya tidak ada perbedaaan
barena sama-sama mengandung unsur lebih dan bertambah
dari modal atau pokok harta yang piriamksn dengsn Jjangka
uaktu tertentu , dan hal ini Jjuga di kenal dengan riba
iahiliyah A. Hassan hanya mempertegas bahwa utang-
niutang vang mengandung unsur lipat ganda ., memaksa dan
rnnendatangkan kemudharatan itulah vang di haramkan

~edanghan tambahan yang tidak mengandung ketigs unsur di
=tas . tidak d1 anggap haram, seperti menerims bungs

d2vi bank yang 2adsa sekarang ini tidak di anggap haram 7

I}. Konsep A. Hassan Tentang Riba Yang Terlarang Menurut

Islam.

Menurut beberaps ulama dilarang berjusal beli emas

ngan emas ., perai dengan perad , candum dengan gandum,
sormz dengan korms . sya ' ir dengsn Sya ir dan  garam
e gan garam kecuall secarsa tunsi kontan, kalau
nerininan jenisnya , misalnya emas dengan perak , perak

dengan  gandum, gandum dengan korma dan  sebagainys  itu

wiperbolehkan asal tidak sama takarannya dan dengan cara

Hassan, Soal Jawab Masalah Agzma, Jilid G-4, CV
fustaka Tamas an Bangil, 1985, hal. 13585



sontan tidak hutang. &

Akan tetapi darl beberapa dalil yang dikemukakan
»leh pars ulama yang mengharamksan riba fadhal itu
s=telah di  teliti kembali ternyata Hadits-haditsnya
~idak berassl dari Nabi dan tidak dapat dikataksn bahwa
itu  larangan agama 9 Bahkan Hadits-hadits tersebut
izikinan crang-orang Yahudi , Nasrani stau Persi yang
Lertopeng Islam dengan Maksud agar umat Islam tidak bisa
herdagang, sehingga lalulintss perekonomian tetap
dixussal mereks . Disamping itu juga ads ketidaksamaan

RBERIES]
P IR

‘s 1ima.” ulama dengsn hadits yvang ada. Dzlam Subulus

[

Zslam juz 3 halaman 47 dan Nailul Avthar Juz IV halaman
50z dijelaskan bahwa ulams telah sepakat membolehkan
iuzl beli dalam enam barang (emas,perak, gandum, korma
nwair  dan garam) dengan cars kurang lebih dan dengan
c=ra hutang asal tidak sejenis

Sedangksn dalam Hadits hadits Lidak di bolehkan,jadi
varg manakah yang harus diikuti? wengapa para Ulama ber

beoda pendapat  dengan  hadits, lalu siaps  yang akan

diikuti, 10

4 . Hassan, Kitab Rihs, Penerbit Percetakan Persatusn
Bagian Penerbitan , Bangil, 1975, hal. 41-42.

s ibid, hal. 49
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Ada beberapa kriteria tentang riba yang di larsng

daiam Islam , yaitu

1. Mengandung unsur paksaan, walaupun riba tersebut
sedikit.

.. Berlipat ganda ataun sedikit yang tidak terbatas atau
nengarah pada herlipat gands

3. memberatkan kepada orang yang pinjam. Sekslipun di
rergunakan untuk usaha yang produktif. 11

Jadi Jjelaslah apa yang di maksud oleh A. Hassan

~=ntang ribs yang dilarang oleh Islam . Apabila tidsk

vtardapat satu disntara tiga sifat tersebut diatas

i,
e

arti ribs  itu tidak dilasrang oleh Islam. Dan

rs

barangkali hal itu merupakan salsh satu jalan dalam
raugka  dinamisasi lalun lintas perdagangan di  kalangan
nust islam. Karena pada prinsipnya transaksi dalam Islam
itn memakail konsep saling rela (antaradlin) di antarsa
z#taz belah pihak. sehingga apabila konsep itu terwujud,
bzrsrii diskriminasi satu pihsk terhadap pihak 1lain
miiak akan terjadi dan berarti pula keduanya sama-sama
mw=ndapat keuntungsn.

Menurut A. Hassan bahwa Al Qur an dan hadits yang
mitgharamkan riba ridak ada  yang menerangkan batasnya,

A, Hassan, Ibid. hal. 70



weiainkan surat Ali Imron : 130, yang berbunyi
0 u))u‘)é\\gj ):L\}D‘;'ML@,.UW\ \1)\33{’\7\{‘}5*“'3;\5‘\61.“:

Artinva : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan ribas dengan berlipat ganda dan
bertagwalah kamu kep?%a A1lah supaya kamu
mendapat keberuntungan

Menurut A. Hassan ayat 130 surat Ali Imron 1ini

s avyad, artinya terikst atan terbstas dasn ayat-ayat

vaiy lain mutlak, artinya terlepas. tak terikat atau

« .4k terbatas. Menurut qoidah ushul figh bahwa dalam

c=tn  urusan kalau ada dua keterangan. satu mutlak dan

<z, mugayyad. Contoh : Deoter melarang makan nasi
=1 vak., berarti boleh makan nasi sedikit. bhatas sedikit
it rerserah pertimbangan adat kebizsaan. Jadi menurut
in- 1zh  tadi, tidak dilarang yang sedikit tetapi ksarena
(.iikit dan bsnyak itu tidak ada batasnya, maka kite
“n sendiri batasnya dengan memeriksa dan menimbang

i orzngan-keterangan yang berhubungan dengan urusan

~it-:. atsn membikin batas tertentu kalau kita ada

Hesoasaan.

Henurut beliau  Al-Qur 'an dan hadits tidak

werikan batss bukan berarti lupa atau tidak sempat

Tap nemang sengaia dibilarkan lantaran hendak
CLEFAG RI, Al-f@ur an Dan Teriemahava.1983, hal 97



remberiksn kelonggaran kepada kita bust mengatur urusan
teduniaan kita, menurut zaman, tempat dan keadaan, ini

'

aj berarti kita menghalalkan ribpa yang diharamkan

(L

<1
~l:h Allah tetapi kita percaya bahwa riba yang sudah
centn haramnys itu ialah yang berganda dan membawa
kevada berganda. Lntuk itu A. Hassan berpendapat agar
Lroteria sifat riba yang haram itu terjaga maka perlu
4iventuk suatu badan atau kekuasaan ( pemerintah ) untuk
mengaturnya. Misalnya mendirikan bank atau koperasi buat
vey;erluan dagang dan menghutangl orang Vyang berdagang
4rngan syarat-syarat sebagal berikut Tidak berlipat
snda dan tidak bersifat memaksa, tidak mengarah kepada
terlipat ganda, tidak mahal dan tidak terlalu

wemzeratkan kepada si peminjam, pinjaman itu

‘+..v.rgunakan untuk berdagang yang preduktif dan bukan
Farva digunakan untuk hal-hal yang bersifat konsumtif.
1; .2k syak lagi halal. Bahkan dapat dipandang salah
srung-orang yang mampu tapi tinggal diam, padahal di
resars  itu  banyak pemakan ribs yang menghisap dengan
sommanva yang disebut dengan riba merah.

Ikhtiar kita untuk menghilangkan riba merah ialah
fergaen mengadakan bank dan koperasi dengan riba yang
(i reng yang tidak menyusahkan dan tidak membawa kepada

t--rganda. Kalau bank dan koperasi itu sudah banyak,



TEn N riba merah itu akan luntur sendiri buat
berkonkurensi dengan riba-ribas yang enteng, dan orang-
srzng vyang hendsk berdsgang kecil-kecilan tidak begitu
pavah mendapatkan modal. Mengadakan bénk-bank dan
koperasi-koperasi itu pads pandangan A. Hassan wajib
atas orang-orang yang mampu, wWalaupun mereka percaya
haramnya riba sedikit dan banyak. Karena menurut goidah
agama dan akal, bahwa menghilangkan kejahatan yang kecil
itu diperintah. Demikian antara lzin pendsapat A.
Hassan.13.

Menurut hemat pennlis sntara bunga dan rente atau
bhurngza bank itu memang ada kesamsannys, yaltu sama-sama
kziebihan dari pokok pinjaman. Namun keduanya tidak bisa

4irersamakan karena riba itu semata-mata pinjaman untuk

=~
o

- 2rluan konsumtif sedangkan rente (bunga bank) itu

rirjaman yvang bersifat produktif.
Hakikat riba dilarang adalah untuk mencegah agar

rwrusia  jangan  terjerumus kepada Kesengsaraan atau

tenelaratan.  Karena riba itu  wajudnya adalah  dengan
vnosazn atau pewmerasan dan sesungguhnys mudharatnya jauh

Leoih besar daril manfaatnya.

Sedangks:: rente/bungs  uang  produkiif, adanya
A gan nmotif ekonnomi, orang yang meniniam unag

i

A. Hessan. Kitab Ribs, Qp,Ciﬁé,hal' -



mznimbang dahulu bunga uang yang mesti dibavsrnya. Jika
dengan pinjaman itu dirasa keuntungannya lebih banyak
mazka 1a akan meminjsm uang itu, Jjika dirasa dengan
rnjaman 1itu mengalami kerugian maka ia tidak akan
m=minjamnya.

Karena pendapat para sarjana dan ulama Islam
3+mpai kini belum memperoleh kesepakatan pendapat
/ijma’) hukum rente/bunga vang itu. Maka menurut hemat
o=nulis hukum rente/ bunga bank itu adalah musytabihat,
3-tinya perksra yang kurang jelas, atau bisa dikatakan
n=rkara vyang subhat.Subhat itu menurut hukum Islam 1itu
hzrus dijawhi, namun sesuaiu yang subhat itu kadang-
k:dang dapat berubah hukumnya dari vang dijauhi menjadi
b:leh, kalau kesubhattannya sudah tidak ada lagi.

k-sulullah bersabda

BB P-rg0 SERPU U P F1) W VS R RLIPY SIS eI N PR LN

R ORI UM UIEPINCY, 65 VRN R PIFSE I PRIRE T TP A IS
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Artinya : Dari Nu 'man Bin Basyir. kasulullah bersabda
vang hslel sudah jelas demikisn pula - yang
haram sudah terang, dan diantara keduanya.



ada yang samar. Kebayskan manusia tidak
mengetahuinya, maka siapa yang menghindari
subhat selamat sgama dan kehormatannya, dan
siapa yang terjerumus dalam subhat, bagaikan
pengembals ditempat vang tei&arang, nungkin
masuk ke dalam larangan itu .

Mengapa kami anggap subhat bunga bank itu 2
Persoalan yang menyebabkan subhat adalah penetapan
bunga. sebelum vang itu dioperasikan, yang kemudian itu
kelihatannya riba, disebabkan karena barang/usng yang
belum digunakan sudah diminta hasilnya. Kalau dilihat
dari tambahan yang ditentukan» kelihatannya mengandung
riba, tetapi kalau pembungaannya sedikit, ternyata orang
veng hutang pada bank mendapat 1lebih banyak dari
Lunganya sehingga orang yang pinjam ini, bisa
mendapatkan keuntungsn Jjauh 1lebih banvak dibanding
kesubhatannya. Hal ini tidak sesuai dengan kriteria riba
vang selalu merndatangkan kerugian bagi si peminjamnya.

Tetapi tidak semua pinjaman terhadap bank itu
s«e1alu menghasilkan keuntungan, ada kalanys. juga
mendatangkan  kerugian. Untuk itu penulis berpendapat

tzhwa bunga bank dibolehkan bila ada maslahat dsn hajat

yzng mendesak.

4. Muhammad Abdul Bagi’, Al-Lu'lu’ ¥al Marjasn.
Diterdemahkan Oleh H. Salim Bahreys, PT. Bina Ilmu,
Surabaya, 1382, hal. 577 dan 578



Masalahnya kemudian adalah apabila penambahan atau
kelebihan itu tidak berlipat ganda apakah berarti tidak
diharsmkan oleh Al-Qur’an ? Jawabannys menurut Dr.
Quraish Shihab terletak pada kata kuncl yaitu

\ \ v .

G o 35 4L

{bagimu modal-modsl kamu. Al Bagarsh :273). Dalam arti

hihwa yang berhak mereka peroleh kembali hanyalah modal-

wodal mereka. Jiks demikian setiap penambahan atau

kelebihan dari modal tersebut yang dipungut dalam

kondisi yang sama dengan apa yang terjadi pada masa
turunnya ayat-ayat riba itu tidak dpat dibenarkan.

Dan kata kunci itu menetapkan bahwa segala bentuk
senambahan atau kelebihan baik berlipat ganda atau tidak
relah diharamksan Al-Qur 'an dengan turunnya ayat
tersebut. Hal ini berarti bahwa kats : daslasblasy
bpkan syarat tetapi sekedar penjelassn tentang riba yang
sudah lumrah merecka praktekkan psada masa jahiliyah.
Sehingga persoslan berlipat ganda tidak menjadi penting
isgi dan vang penting adalah segala bentuk kelebihan
‘tulah yang diharamkan. Namun perlu digaris bawahi bahwa
telebihan yang dimaksud adalah dalam kondisi yang sama
~eperti vang terjadi pada masa fturunnys Al-Qur an yang
semadian diisyaratkan oleh penutupr Al Eaqgarah ayat

779 ysnitn
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Kamu tidsk menganiaye dan tidak pula dianiaya . 13

Berdasarkan alasan-alasan tersebut penulis

berpendapat bahws ribsg besar atau kecil adalah harsam,

Yang besar haram karena dzatnya, yang kecil haram karena

untuk menutupi terjadinya riba besar. riba  yang kecil

dibolehkan bils ada hajah atau maslahah.

Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’'an., Mizan,
Bandung, 1975, hal. 266



